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ABSTRAK

Nur Anbiya Muharani (2007461). Rancangan Bimbingan Kelompok Berbasis
Media BK untuk Meningkatkan Kecerdasan Emosional Remaja

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan individu dalam mengelola emosi
dengan inteligensi, menjaga keselarasan emosi, dan mampu mengungkapkannya
melalui kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati, dan keterampilan
sosial. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui data empiris kecerdasan
emosional remaja di asrama Filiz dan rancangan layanan bimbingan kelompok
berbasis media BK yang dapat meningkatkan kecerdasan emosional remaja di
asrama Filiz. Kecerdasan emosional ini penting bagi remaja untuk lebih memahami
kesadaran dirinya terhadap emosi diri sendiri, kemampuan mengelola atau
mengatur diri, kemampuan untuk melakukan yang terbaik bagi diri, memahami
orang lain dengan baik, serta mampu menjaga hubungan sosial yang baik. Hasil
penelitian ini adalah rancangan layanan bimbingan kelompok berbasis media BK
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kecerdasan emosional. Beragam media
yang dapat digunakan adalah The Emotion Puppet”, “Hand Palm Sign”, “Massages
to The Other Using Talking Chips”, dan “The Clover of Success”. Desain penelitian
ini adalah kuantitatif dengan beberapa data pendukung penelitian kualitatif
(wawancara dan observasi). Penelitian ini menggunakan teknik sampling non-
probability sampling, yaitu purposive sampling dan sampel penelitiannya
merupakan remaja yang tinggal di asrama Filiz. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kecerdasan emosional remaja di asrama Filiz berada pada kategori
competent yang berarti bahwa remaja memiliki keterampilan yang cukup untuk
memahami dan mengekspresikan emosi, menggunakan emosi untuk mengarahkan
pikiran, mampu memanfaatkan perubahan suasana hati, serta cukup mampu untuk
memahami dan menggunakan pengetahuan emosi.

Kata kunci: Kecerdasan emosional, remaja, bimbingan kelompok
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ABSTRACT

Nur Anbiya Muharani (2007461). BK Media-Based Group Guidance Design to
Improve Adolescents’' Emotional Intelligence

Emotional intelligence is an individual's ability to manage emotions with
intelligence, maintain emotional harmony, and be able to express them through self-
awareness, self-control, self-motivation, empathy, and social skills. The purpose of
this research is to find out empirical data on the emotional intelligence of
adolescents in the Filiz dormitory and the design of BK media-based group
guidance services that can improve the emotional intelligence of adolescents in the
Filiz dormitory. Emotional intelligence is important for adolescents to better
understand their awareness of their own emotions, the ability to manage or regulate
themselves, the ability to do what is best for themselves, understand others well,
and be able to maintain good social relationships. The result of this research is a
group guidance service design based on BK media that can be used to improve
emotional intelligence. The various media that can be used are “The Emotion
Puppet”, “Hand Palm Sign”, “Massages to The Other Using Talking Chips”, and
“The Clover of Success”. This research design is quantitative with some qualitative
research supporting data (interviews and observations). This study used a non-
probability sampling technique, namely purposive sampling and the research
sample was adolescents living in the Filiz dormitory. The results showed that the
emotional intelligence of adolescents in Filiz dormitory is in the competent
category, which means that adolescents have sufficient skills to understand and
express emotions, use emotions to direct thoughts, are able to take advantage of
mood swings, and are quite capable of understanding and using emotional
knowledge.

Keywords: Emotional intelligence, adolescents, group guidance
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